BAB V
PENUTUP

Setelah menguraikan kegiatan kerasulan Kongregasi St. Annadi Paroki Hati
Tak Bernoda St. Perawan Maria Tilang dan implementasi cara hidup jemaat
perdana dalam Kis. 2:41-47, maka pada bab ini, akan ditarik beberapa kesimpulan.

Selain itu, ada juga beberapa usul dan saran yang mengakhiri bab penutup ini.

5.1 KESIMPULAN

Kongregasi St. Anna adalah sebuah kelompok beriman yang merupakan
bagian dari persekutuan umat Katolik di dalam Gereja. Kelompok kategorial ini
menghadirkan Kristus di tengah dunia, lewat tugas pelayanan dan kesaksian
mereka. Kongregasi St. Anna merupakan salah satu dari kelompok kaum awam
yang selama ini telah berperan aktif dalam karya kerasulan bagi Gereja dan

masyarakat sekitar.

Kerasulan Kongregasi St. Anna di Paroki Hati Tak Bernoda St. Perawan
Maria Tilang adalah satu bentuk pengejawantahan teologi kontekstual guna
menjawab panggilan Tuhan sesuai dengan situasi, konteks dan tuntutan pastoral
umat masa kini. Karena itu, melalui tugas dan karya kerasulannya, kelompok St.
Anna, secara tidak langsung, hendak membangunmisi Allah atau Gereja di dunia.
Keterlibatan Kongregasi St. Anna di ParokiHati Tak Bernoda St. Perawan Maria
Tilang secara nyata telah menyumbangkan kemajuan yang signifikan bagikarya
pewartaan dan pengudusan umat. Karya pengabdian kelompok ini sesungguhnya
sangat membantu dan menolong sesama umat Allah dan mengantar mereka keluar
dari kegelapan menuju terang. Karena itu, layak dikatakan bahwa kehadiran
Kongregasi St. Anna di Paroki Tilang telah merepresentasikan peran kaum awam

untuk karya pewartaan Gereja (kerygma).

Anggota Kelompok St. Anna di Paroki Tilanghadir sebagai sosok awam
yang juga menghadirkan semangat kerasulan mereka bagi Gereja di Paroki Hati
Tak Bernoda St. Perawan MariaTilang. Menyadaripanggilannya (kelompok St.
Anna) untuk mewartakan Kabar Gembira Yesus Kristus, sekaligus merayakan iman

mereka akan Yesus Kristus yang mereka alami dan mereka yakini selama ini.



Karena itu, kehadiran persekutuan umat beriman tersebut pada hakikatnya adalah
untuk menghadirkan Kristus yang datang untuk mewartakan karya keselamatan-

Nya kepada dunia.

Kongregasi St. Anna telah hadir dan mengabdi bagi umat di Gereja Paroki
Hati Tak Bernoda St. Perawan Maria Tilang (1966-2025). Melalui data-data
observasi selamaini, terlihat bahwa kelompok awam ini sangat aktif dan
berkolaborasi dengan petugas pastoral (para misionaris) untuk mewartakan Injil.
Kongregasi St. Anna di ParokiTilang ini telah hadir di tengah-tengah keluarga dan
memberikan kontribusi besar untuk membentuk keluarga-keluarga di Paroki
tersebut menjadi satu komunitas beriman yang aktif dan responsif terhadap

kebutuhan pastoral paroki.

Kongregasi St. Anna di Paroki Tilang hadir sebagai salah satu kelompok
kaum awam yang turut mengambil bagian dalam menjalankan peran aktif di paroki
ini. Kehadiran dan partisipasi anggota kongregasi St. Anna di Paroki Hati Tak
Bernoda St. Perawan Maria Tilang sebenarnya merupakan bukti pelayanan konkret
kaum awam yang berbakti bagi Gerejanya. Pengabdian atau dedikasi kelompok ini
secara tidak langsung merupakan tanda iman umat yang nyata. Iman para anggota
Kongregasi ini sesungguhnya memanifestasikan jati diri dan hakikat utama dari
kaum terbaptis yang diutus Gereja sebagai imam, nabi dan raja, sebab panggilan
Gereja adalah panggilan yang menyeluruh bagi semua umat beriman. Ia bukan
hanya panggilan para kaum tertahbis dan biarawan-biarawati, melainkan panggilan
yang diperuntukkan bagi seluruh umat Allah dalam menjadi saksi Kristus di tengah
masyarakat dan menjadi ragi bagi dunia yang harus berlandaskan pada cinta

kasihnya.

Dengan berpelindungkan Santa Anna, ibunda dari Santa Perawan Maria,
anggota Kongregasi St. Anna mengekspresikan sosok seorang mama, ibu dan istri
serta bunda bagi Gereja. Sebagai seorang ibu,anggota Kongregasi St. Anna hadir
untuk memberikan motivasi rohani bagi anak-anaknya secara fisik maupun
spiritual. Sebagai ibu, anggota Kongregasi St. Anna hadir sebagai partner iman bagi

seorang ayah di rumah. Sebagai istri, para anggota St. Anna selalu hadir sebagai
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Gereja kecil untuk suami dan anak-anak mereka. Sebagai bunda, ia hadir sebagai

pelindung dan penyalur nafas kehidupan bagi semua orang beriman.

Kehadiran St. Anna menjadi pendorongbagi masyarakat, khususnya kaum
lemah atau disabilitas yang sering kali diabaikan di dalam masyarakat. Kehadiran
dan suara profetis kaum awam bagi sesama tentu akan lebih mudah berpengaruh
bagi misi Gereja. Aspek kerohanian seperti doa, ekaristi dan syering serta pelayanan
dan kesaksian mereka merupakan hal urgen yang mestinya dihidupi dan

dipertahankan oleh Kongregasi St. Anna itu sendiri.

Dengan demikian, Kongregasi St. Anna di Paroki Hati Tak Bernoda St.
Perawan Maria Tilang selama ini telah mengambil peran dalam kerasulan untuk
menjadi saksi Kristus dalam mewartakan Injil lewat tugas-tugas mereka sebagai ibu
Katolik di tengah dunia. Walaupun kerasulan mereka dilakukan secara sederhana
di lingkungan mereka, tetapi ia berpengaruh positif bagi banyak orang. Kaumawam
merupakan salah satu kelompok terpanggil yang memiliki tugas dan peran untuk
menguduskan dunia. Panggilan kaum awam adalah sebuah panggilan suci yang
diberikan Allah kepada setiap mereka yang terbaptis. Panggilan ini bermaksud

untuk mengatur tugas-tugas duniawi sesuai dengan rencana Allah.

Kerasulan Kongregasi St. Anna adalah salah satu bentuk konkret jawaban
atas panggilan sebagai pengikut Kristus untuk memberitakan Injil Kristus dan
membebaskan serta melayani dan menyelamatkan sesama dari belenggu dosa. Di
sini, pelayanan segenap orang beriman harus selalu dilandaskan pada nasihat

ini:“iman tanpa perbuatan pada hakikatnya mati“(Yak. 2:17).

Pelayanan (diakonia) merupakan satu sifat dari Gereja termasuk pula
Kongregasi St. Anna untuk keselamatan dunia. Maksudnya, baik awam maupun
klerus, keduanyasama-sama mempunyai peran dan tanggung jawab untuk
menyucikan dan menyelamatkan sesamanya. Tugas yang dimaksudkan di sini ialah
menjadi saksi Kristus dengan kesaksian imannya di tengah sesama.Karena itu, tidak
harus ada tendensi melakukan pembedaan antara kaum klerus dengan kaum awam
untuk mewartakan karya keselamatan Kristus. Di sini, kerja sama kaum klerus dan

kaum awam merupakan hal positif yang harus menjadi kekuatan untuk mengubah
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dunia dan menyucikan sesamanya menuju kebenaran dan keselamatan semua

orang.

Gereja, melalui kelompok-kelompok kategorial seperti Kongregasi St.
Anna, juga perlu membaca peluang zaman secara aktual. Kaum awam sebagai
tulang punggung Gereja semestinya terbuka dan kritis terhadap segala dinamika
kehidupan masyarakat yang dinamis. Harapannya supaya kehadiran kaum awam
mampu memengaruhi sesamanya untuk tidak saja memiliki fokus pada hal-hal
profan atau duniawi, tetapi sebaliknya menyelaraskan hidup mereka dengan hal
spiritual dan rohaniah. Di sini kaum awam seyogianya perlu mempersiapkan diri
dan mengikuti dinamika sosial berdasarkan tugas dan tanggung jawab sebagai
warga dunia yang tahu dan juga bertanggung jawab penuh terhadap tugas dan

panggilan sebagai rasul Kristus.

Dalam hal menjadi rasul awam seturut teladan Kristus, setiap orang selalu
dihadapkan dengan tuntutan-tuntutan supaya memilih dan memilah sebagai
pengikut Kristus. Ketika berhadapan dengan dunia riil, maka kaum awam akan
berhadapan dengan segala tuntutan opsional untuk mengambil nilai-nilai positif di
dalamnya. Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa ada hal-hal lain yang perlu
dialami dan dijadikannya sebagai bahan ujian bagi seorang pewarta atau rasul
Kristus. Melalui segala realitas sosial yang ada, kaum awam secara khusus anggota
kelompok St. Anna harus lebih menjadi panutan bagi orang lain, karena dituntut

untuk merealisasikan tritugas Yesussebagai imam, nabi dan raja.

5.2 USUL DAN SARAN

Bertolak dari pengalaman observasi penulis, terdapat beberapa usul dan
saran terhadap kehadiran dan karya Kongregasi St. Anna di Paroki Hati Tak
Bernoda St. Perawan Maria Tilang. Usul dan saran ditujukan juga kepada seluruh
pihak yang berinteraksi dengannya dalam kerasulan mereka. Usul dan saran ini
bukan merupakan bentuk masukan positif yang konstruktif akan iman dan
kehidupan riil umat Katolik. Ada beberapa usul saran dari penulis, antara lain

sebagai berikut.
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5.2.1 Bagi Anggota Kongregasi St. Anna

Kongregasi St. Anna adalah sebuah kelompok kerasulan awam yang telah
mendedikasikan diri kepada banyak orang di Paroki Hati Tak Bernoda St. Perawan
Maria Tilang. Kehadiran Kongregasi ini telah secara langsung menyumbangkan
banyak nilai iman kristiani yang positif bagi umat di paroki Hati Tak Bernoda St.
Perawan Maria Tilang. Karena itu, keberadaan anggota KongregasiSt. Anna di
Paroki Hati Tak Bernoda St. Perawan Maria Tilang seharusnya semakin
berkembang dan berinovasi dalam karya pelayanan, sebagai sikap iman mereka
yang riil akan Kristus lewat aktivitas kerohanian mereka setiap hari dan kegiatan
sosial lainnya. Anggota St. Anna pun memerlukan peningkatan mutu interaksi
dengan kelompok kategorial lain secara terbuka. Segala perbedaan dan
kesalahpahaman perlu dijadikan sebagai bahan evaluasi bersama untuk
membangun dan mengembangkan visi dan misi Kongregasi awam ini sebagai aset

Gereja agar semakin baik.

Kehadiran Kongregasi St. Anna yang sudah sangat lama ini diharapkan
untuk tetap mewariskan semangat pelayananberdasarkan semangat para rasul dan
ciri khas ataupun spiritualitas St. Anna sebagai model keluarga beriman bagi
keluarga-keluarga muda di paroki Hati Tak Bernoda St. Perawan Maria Tilang. Ini
berartibahwaanggota Kongregasi St. Anna mesti turut terlibat dan menjadi teladan
dalam hal iman, misalnyadalam hal berdoa, merayakan ekaristi, berbakti dan
melayani sesama di sekitar lingkungan sosialnya, serta tetap menjadi saksi yang

setia bagi kerasulan awam lainnya.

Keterbukaan dan kerjasama antara pengurus kongregasi dan pihak pelayan
lainnya (kelompok kategorial lain) juga dengan pastor paroki menjadi hal yang
penting. Tujuannya ialah agar mereka saling membimbing dan mengarahkan
seturut teladan dari jemaat perdana, serta visi dan misi kongregasi itu sendiri.
Tradisi ini tentu merupakan satu hal penting untuk sebuah karya pastoral bersama
orang lain. Inklusivitas anggota kelompok untuk saling berbagi atau berevaluasi
tentang setiap kegiatan atau program kelompok perlu menjadi hal yang

dikembangkan dalam anggota Kongregasi St. Anna.
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5.2.2 Bagi Pemimpin Pastoral (Pastor Paroki dan Pastor Rekan)

Setiap pastor paroki perlu menyadari bahwa kelompok-kelompok kategorial
di paroki adalah aset paroki. Karena itu dukungan dan bimbingan serta kontrol dari
pastor paroki kepada kelompok St. Anna juga adalah sebuah kewajiban pastor
Paroki Hati Tak Bernoda St. Perawan Maria Tilang. Adapun hal lain yang mau
dianjurkan di sini adalah intensitas bimbingan dan nasihat serta dukungan moral
dan pembekalan hal spiritual dari paroki terhadap setiap kelompok kategorial harus

tetap aktif dan berkelanjutan.

5.2.3 Bagi Pendamping Kerasulan Awam

Pendamping kerasulan St. Anna di ParokiHati Tak Bernoda St. Perawan
Maria Tilangsejauh ini telah berjalan namun masih ada kekurangan dalam
kaitannya dengan waktu (hanya menjelang hariraya). Hal ini menjadi satu
keprihatinan dan atensi untuk paroki yakni pastor paroki dan seluruh pengurus
paroki setempat. Kelompok kerasulan kaum awam melalui Kongregasi St. Anna di
Paroki Hati Tak Bernoda St. Perawan Maria Tilang sangat membutuhkan
pendampingan berkelanjutan dan pendamping aktif. Selama ini situasi pelayanan
dan aktivitas doa mama-mama St. Anna menjadi monoton dan sering kali tidak
aktif. Pernyataan ini dibuktikan karena akhir-akhir ini kelompok ini masih
mengandalkan rutinitas doa sebagai kegiatan kongregasi sampai melupakan hal

praktis lainnya di paroki setempat.

Dominasi kegiatan doa sering kali dikatakan cukup menjenuhkan dan
membosankan para anggota lain. Situasi demikian cukup memprihatinkan dan
memengaruhi suasana kerasulan kaum awam di paroki. Akhirnya wajah iman
paroki terkesan kaku dan kering, kurang kontekstual dan variatif. Kelompok
kerasulan kaum awam St. Anna di Paroki Hati Tak Bernoda St. Perawan Maria
Tilang belum bekerja sama dengan pengurus dewan dan para penasihat lain di
paroki. Realitas ini diakui oleh para anggota St. Anna sendiri bahwa selama ini
mereka selalu mandiri dan hanya aktif menjalankan kegiatan kerohanian dan
kerasulannya secara sendiri serta pendampingannya hanya menjelang hari-hari

raya.
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Pemimpin dan pengawas serta penasihat dari luar masih sangat kurang
selama ini. Kelompok kategorial ini memiliki kekurangan pendamping rohani
selain Pastor Parokinya, bapa pengakuan, bapa penasihat atau bapa rohani yang bias
menjadi contoh dan teladan mereka dalam karya pastoral. Karena itu, diusulkan
agar setiap kelompok kategorial paroki harus memiliki pendamping umum dan

penasihat khusus serta pembimbing rohani bagi hidup dan karya mereka.

5.2.4 Frater Top

Calon imam adalah kaum muda yang membaktikan diri untuk hidup
membiara. Para calon imam itu sering kali melakukan kegiatan pastoral praksis di
paroki Hati Tak Bernoda St. Perawan Maria Tilang. Satu hal yang perlu diusulkan
bagi para calon imam, baik yang bertugas di paroki maupun yang tidak, perlu
mengingat bahwa kelompok kategorial St. Anna merupakan satu kelompok kaum
awam yang sebenarnya adalah kekuatan dan aset Gereja yang dari segi historisnya
sangat berkontribusi untuk pengembangan iman umat selama ini. Kehadiran
kelompok doa atau kongregasi St. Anna perlu terus diperhatikan dan didorong
untuk menyumbangkan tenaga dan membantu meringankan pelayanan pastoral di
sebuah paroki. Kongregasi St. Anna perlu mendapat atensi atau perhatian dan

dukungan dari para calon imam yang bertugas atau ada bersama mereka.

Di sisi lain kehadiran Kongregasi St. Anna juga bisa membantu para calon
imam untuk menimba pengalaman pastoral dari kaum awam demi proses formasi
dan panggilan mereka ke depan agar lebih matang. Tuntutan ini bisa juga berlaku
bagi para seminaris yang berpraktik di paroki maupun untuk mereka yang
sementara bertugas di paroki-paroki atau melakukan Tahun Orientasi Pastoral
(TOP). Latihan koordinasi dan kerjasama antara calon imam dan para anggota
Kongregasi St. Anna adalah untuk saling melengkapi, menolong dan meneguhkan
panggilan sebagai calon imam dan sebagai awam untuk para anggota St. Anna.
Motivasi para calon imam itu agar suatu saat bisa menjadi seorang imam yang baik,
aktif, mampu berkolaborasi, rendah hati juga hidup suci dalam doa dan ekaristi

bersama.
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Nona, Agripa. Usia 72 tahun, Tilang, pada 20 Maaret 2026, di Tilang.

Nurak, Paulina. Usia 74 tahun, anggota aktif St. Anna,pada 20 Maret 2026 di
Tilang.
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Suryani, Maria. Usia 44 tahun,umat Allah, pada 24 Februari 2026 di Tilang.

Tamelab, Krispina. Usia 50 tahun, anggota aktif kelompok St. Anna, pada 23
Februari 2026 di Tilang.

Theresia Saru. Usia 75 tahun, anggota aktif kelompok St. Anna, pada 19 Juni 2025
di Tilang.

Vicktoria, Maria. Usia 53 tahun, pada 23 Februari 2026 di Tilang.

Welling, Simon. Usia 78 tahun, anggota kelompok doa St. Yoakim, di Tilang, pada
22 Juni 2025

Wilanti, Anisia.Usia 64 tahun, pada 20 Maret 2026, di Tilang.
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